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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Cerita rakyat merupakan salah satu bentuk ekskedsidayaan daerah yang
jumlahnya beratus-ratus di seluruh Indonesia. Bahavasa daerah yang menjadi
media pengucapan tradisi lisan itu juga merupakagiam dari kebudayaan
tradisional, yaitu bahasa yang paling tepat dapangekspresikan isi kebudayaan
daerah yang bersangkutan (Rosidi, 1995:125-126)

Eksistensi cerita rakyat merupakan suatu fenomdnalaya yang bersifat
universal dalam kehidupan masyarakat. Sebagai produk budegyarakat, sastra
lisan baik jenis prosa maupun puisi dapat dijunmganpir di seluruh tempat di dunia.
Sastra lisan pada umumnya tercipta sebagai tanggdga hasil pemikiran sistem
kemasyarakatan (Razali dan Joson, 2000:2).

Menurut Tolken (1979:32) cerita rakyat sebagai #aglari folklor bersifat
komunal - (dengan pengertian milik bersama masyarakakal (muncul dan
berkembang disuatu tempat tertentu), serta inforfd@urunkan tidak melalui
pendidikan formal). Sifatnya yang lisan, komunagndinformal mengakibatkan
keaslian sastra lisan sukar untuk dipertahankaand@ngka waktu lama. Perubahan-
perubahan tidak dapat dihindari sejalan denganbpéan waktu dan penyebarannya

pun semakin meluas.



Perubahan pola pikir masyarakat dapat pula menyabaketidakpedulian
mereka terhadap sastra lisan. Sastra lisan hapgadhng sebagai kisah-kisah yang
tidak masuk akal dan berada diluar jangkauan a&hhts Hal ini tentu menjadi
ancaman terhadap eksistensi sastra lisan, jika areeat melupakannya dari
kehidupan mereka (Razali dan Jonson, 2000:1).

Kemampuan sastra lisan untuk melingkupi segalaidestddupan manusia,
itu membuktikan bahwa nenek moyang kita di masgéamelah mengenal ajaran
kehidupan yang baik yang terkandung dalam sasta lbangsa Indonesia yang dapat
ditemui di seluruh daerah di Indonesia, tetapi yamenjadi tanggung jawab kita
sebagai penikmat sekaligus pewaris adalah bagaimanampatkan warisan leluhur
itu sebagai salah satu kekayaan yang perlu divaarjskipahami, dan dinikmati, serta
pada akhirnya akan menjadi pengunkap tirai kehidup@asa lampau yang dapat
dijadikan tempat bercermin bagi kehidupan sekarang.

Rusyana (Rachman, 1994: 5) mengemukakan bahwa desstn, termasuk
cerita rakyat merupakan warisan budaya nasionalna@sih mempunyai nilai-nilai
yang patut dikembangkan dan dimanfaatkan untukdkgian masa kini dan masa
yang akan datang, antara lain dalam hubungan depejabinaan apresiasi sastra.
Satra lisan juga telah lama berperan sebagai wapansahaman gagasan dan
pewarisan tata nilai yang tumbuh dalam masyaraBahkan, sastra lisan telah
berabad-abad berperan sebagai dasar komunikasa gregacipta dan masyarakat,
dalam arti yang berdasarkan lisan akan lebih mutigauli karena adanya unsur

yang dikenal dalam masyarakat.



Tentang peranan sastra lisan telah banyak dikerankak dalam seminar
pengembangan sastra Indonesia yang diselenggarpkaat pembinaan dan
pengembangan bahasa depertemen pendidikan danakelamdtahun 1975. Dalam
seminar itu,dikemukakan bahwa sastra lisan memidanan penting, tidak saja
ditinjau dari segi pembinaan dan pengembanganasdsirah, tetapi juga penting
dalam pembinaan dan pengembangan sastra IndoAesiaHakim, 1993: 2)

Mengingat kedudukan dan peranan sastra lisan yangipc penting
sebagaimana telah disinggung di atas, maka pemekastra lisan perlu dilakukan
segera. Lebih—lebih lagi bila diingat bahwa temgdi perubahan dalam masyrakat,
seperti adanya kemajuan-kemajuan dalam teknoldgnya radio, dan televisi dapat
menyebabkan berangsur hilangnya sastra lisan dirusel Nusantara. Dengan
demikian, penelitian sastra lisan berarti melakupanyelamatan sastra lisan itu dari
kepunahan, yang dengan sendirinya merupakan usaeipan nilai budaya, karena
dalam sastra lisan itu banyak ditemukan nilai-ngarta cara hidup dan berpikir
masyarakat yang memiliki sastra lisan itu (Rosi@5: 123).

Hampir setiap suku bangsa di Indonesia mengenahyad sastra lisan,
demikian juga halnya masyarakat Wakorumba Selagastra lisan masyarakat
Wakorumba Selatan disebarkan secara lisan dan tdidgaarkan pada daya ingat
penuturnya saja, sehingga tidak mustahil jika aalksan masyarakat Wakorumba
Selatan mengalami penyimpangan dari bentuk aslinya.

Adanya radio dan televisi yang siarannya dapatindkap bahkan juga di

daerah paling terpencil mempunyai pengaruh langkepgda kehidupan tradisi lisan



di seluruh daerah di Indonesia. Anak-anak lebihasukenonton televisi atau
mendengarkan radio, dari pada mendengarkan dorigé®d dan neneknya. Fungsi
kakek dan nenek sebagai pendongeng digantikarradiét dan kaset rekaman dalam
bahasa Indonesia yang dijajakan dimana-mana skeargRosidi, 1995:130-131).

Cerita rakyat merupakan salah satu tradisi lisamgyaemiliki nilai-nilai
budaya yang sudah dilupakan oleh masyarakatnyagasedani. Karena sumber cerita
rakyat yang berasal dari orang-orang tua yang sab&gsar telah meninggal, belum
tentu mereka wariskan kepada anak cucunya. Kenyaté@pangan membuktikan
bahwa ada cerita yang versinya berbeda-beda daamdssa. Bahkan ada sebuah
cerita yang hanya diingat sebagian-sebagian s&jaggm tidak didapatkan cerita
yang utuh. Pengungkapan cerita rakyat yang tidak atau tidak diketahui secara
keseluruhan seperti itu sangat memungkinkan nilai-bbudaya yang terkandung
didalamnya pun akan hilang.

Selain itu pembelajaran sastra di lembaga pendidicianal dari hari ke hari
semakin sarat dengan berbagai persoalan. Tampageg#elajaran sastra memang
pembelajaran yang bermasalah sejak dahulu. Kelkélaman para guru, siswa, dan
sastrawan tentang rendahnya tingkat apresiasasssama ini menjadi bukti konkret
adanya sesuatu yang tak beres dalam pembelajastia st lembaga pendidikan
formal (Nestapa, 2005). Beberapa keluhan dalam pkjalban sastra di lembaga
pendidikan formal jika mau dipetakan barangkalkisar pada hal-hal berikut.

Pertama, pengetahuan dan kemampuan dasar dalanglkdaastraan para

guru sangat terbatas (Alpansyah, 2005; Wahyudi,7R0®lateri kesastraan yang



mereka peroleh selama mengikuti pendidikan formgledguruan tinggi (PT) sangat
terbatas. Materi kuliah kesastraan yang merekalgiertebih bersifat teoretis,
sedangkan yang mereka butuhkan di lapangan lebsifdtepraktis. Kedua, buku dan
bacaan penunjang pembelajaran sastra di sekolabyshya di SLTP dan SMU juga
terbatas (Rosidi 1997:19-25). Lain halnya, ketexbat buku penunjang ini sedikit
terjadi di SD karena hampir semua SD, di daerakopean khususnya, setiap tahun
menerima kiriman buku bacaan dari Proyek Perbulasional Depdikbud. Cuma
saja, pemanfaatan buku bacaan tersebut tampakrdyen beaksimal karena ada
faktor lain yang berkait dengan ini, yaitu faktomat siswa atau subjek didik. Minat
belajar dan minat membaca para siswa masih saegdai. Faktor ketersediaan
waktu, manajemen perpustakaan sekolah, dan dorodgenguru menjadi ikut
menjadi penyebab dalam hal ini.

Berbagai kendala di atas menyebabkan pembelajamatrasdi berbagai
jenjang pendidikan formal hingga saat ini belum ocagai sasaran sebagaimana yang
diharapkan. Tujuan akhir pembelajaran sastra, pbobem dan peningkatan
apresiasi sastra pada subjek didik belum menggekair

Beranjak dari berbagai persoalan yang dikemukakaatad, tampaknya ada
beberapa hal yang penting untuk dicermati ulang@mdapembelajaran sastra di
sekolah dengan menggunakan acuan kurikulum yaregldikukan saat ini. Pertama,
dalam Kurikulum 1994, misalnya, yang diberlakukarS®, SLTP, ataupun SMU
disebutkan bahwa pembelajaran sastra dalam berlzespa@knya diarahkan pada

penumbuhan apresiasi sastra para siswa sesuai ndefmggkat kematangan



emosionalnya. Hal ini mengisyaratkan bahwa pereamapelaksanaan, dan evaluasi
pembelajaran sastra idealnya diarahkan pada perantapresiasi pada siswa.

Apresiasi sebagai sebuah istilah dalam bidangasdsin seni pada umumnya
sebenarnya lebih mengacu pada aktivitas memahaemginterpretasi, menilai, dan
pada akhirnya memproduksi sesuatu yang sejenisadekayya yang diapresiasikan.
Karena itu, kegiatan apresiasi tidak hanya bers#sgptif: menerima sesuatu secara
pasif. Tetapi, yang lebih penting, apresiasi jugasifat produktif: menghasilkan
sesuatu secara aktif. Karena itu, pembelajaramasdsiembaga pendidikan formal
idealnya tidak hanya sebatas pada pemberian tsk® sialam genre tertentu untuk
dipahami dan diinterpretasikan oleh siswa (aprestsgptif).

Pembelajaran sastra harus diarahkan pada penumlkeémaampuan siswa
dalam menilai atau mengkritik kelebihan dan kekgeanteks yang ada dan akhirnya,
berdasarkan penilaian/kritik tersebut, siswa mammgmbuat sebuah teks lain yang
lebih bermutu, baik teks yang segenre atau puk.tida

Barangkali ada yang menganggap apa yang tersebatadi terlalu ideal,
hanya ada dalam angan, tetapi sukar ditemukanath alyata. Bagaimana mungkin
guru, yang pengetahuan dan kemampuan dasar kesestaasangat terbatas diminta
untuk mengajar siswa menghasilkan kritik teks daimkian menghasilkan karya sastra
dalam berbagai genre.

Indonesia kaya dengan cerita rakyat baik lisan mauprtulis yang tersebar
di seluruh daerah di Indonesia. Kenyataan ini md@lpeluang yang luas pada kita

untuk memperkenalkan kearifan nenek moyang itu depzara siswa agar mereka



dapat memahami sekaligus mendapatkan manfaatet#@d-cerita rakyat itu. Banyak
di antara cerita itu kita jumpai dengan tema kegpahhan, misalnya cerita-cerita
yang bersumber pada dua cerita India MahabharateRdanayana seperti Hikayat
Pandawa Lima dan Hikayat Sri Rama. Kita juga mernkamucerita-cerita pengaruh
Islam seperti Hikayat Amir Hamzah dan Hikayat Mulnaaad Hanafiyyah; atau
dengan tema percintaan, misalnya Cerita Panji yaungcul pada abad ke-14 di Jawa.
Cerita yang pada awalnya ditulis dalam bahasa Jdemgahan ini berkembang luas
dan ikut memperkaya kesusastraan di berbagai daefdbsantara, seperti Bali dan
Melayu dan beberapa negara di Asia Tenggara. Dsiatna Melayu lama satu versi
cerita ini muncul dalam bentuk syair berjudul Sy@&n Tambuhan. Syair ini sendiri
berkisah tentang percintaan dua anak raja yang hpdika-liku sebelum pada
akhirnya mencapai kebahagiaan seperti yang meiek&iakan. Bahkan beberapa
di antara telah dikenal luas oleh kita sekarangvémsitas Negeri Surabaya
(http://kamalinev.wordpress.com/2007/08/25/pemlaeta)-sastra-lama-dan-sastra-
modern-antara-ada-dan-tiada/ 2009).

Kita bersyukur peninggalan tertulis yang kaya itasih ada sekarang dan
dapat kita nikmati hingga hari ini. Hal ini bisajéali tentunya berkat perawatan yang
baik oleh lembaga-lembaga yang memiliki perhati@apakia sastra-sastra lama.
Namun demikian, sejauh manakah kita memberi pehgatadan memperkenalkan
cerita-cerita rakyat itu kepada para pelajar.

Tampaknya ada beberapa kendala dalam memperkerwdkitarcerita rakyat

kepada peserta didik di tingkat SMU, apalagi SMétdPna, cerita-cerita itu mulai



dilupakan oleh masyarakat penuturnya. Dalam kenpgts sangat sedikit siswa
yang mengetahui cerita-cerita rakyat tersebut rpeskiyang bersangkutan berasal
dari daerah tempat cerita rakyat itu hidup. Kecwah)asa dalam cerita-cerita lama
adalah bahasa kuno sehingga tidak menarik pemblecam( 1997). Ketiga,
langkanya buku-buku terbitan yang mereproduksit@@erita rakyat tadi untuk
dijadikan bahan bacaan. Bacaan yang terbit dan agoapla kita tampaknya terlalu
berat bagi siswa-siwi karena biasanya buku-bukbeétasal dari telaah ilmiah seperti
tesis dan disertasi. Memang kita tidak dapat mgnumata terhadap usaha Pusat
Bahasa untuk menerbitkan transliterasi cerita@ddama dalam proyek penerbitan
buku lembaga ini, namun hal itu dirasakan belunupukarena faktor distribusi yang
tidak merata serta kemasannya yang sangat tidalarrke\pabila kedua hal ini
diatasi, terbuka kemungkinan guru atau sekolah kumhendapatkan buku-buku
tersebut secara lebih mudah untuk disajikan kemaslaa baik di dalam kelas
maupun sebagai bahan bacaan penunjang. Keempdaldor tidak memberikan
peluang yang memadai bagi diajarkannya sastra lkapada siswa. Kalaupun ada,
hal itu harus diintegrasikan dengan pengajaranrasastodern. Barangkali ada
sebagian siswa kita yang tertarik secara khusua p@aéng bahasa dan sastra, namun
jumlah mereka sedikit sehingga banyak sekolah yetad tidak membuka jurusan
ini. Kelima, pengajaran bahasa dan sastra di selsdkolah kita agaknya semakin
mengarah pada usaha untuk menunjang kemampuan sigwi dapat lolos dan
lulus SPMB. Dengan demikian, fungsi sastra sebalgdiuntuk memperhalus akal

budi manusia menjadi terpinggirkan.



Terlepas dari beberapa masalah di atas, beberapadapat ditempuh oleh
kita untuk mengajak siswa-siswi kita berkenalangdensastra lama. Pertama, kita
dapat memperkenalkan mereka pada cerita-cerita k|ang sudah amat dikenal,
seperti Mahabharata, baik melalui versi cerita pepya semisal Arjuna Mencari
Cinta atau dalam versi yang lain. Melalui itu, tpta kemungkinan untuk
menjelaskan sejarah keberadaan cerita itu dantagtihasyarakat zaman dulu dalam
melestarikan dalam bentuk tulisan. Kedua, kearytamg terkandung di dalam cerita-
cerita lama harus pula dicangkokkan dalam pengajsastra modern. Hal ini
dilakukan karena dalam kurikulum tidak ada ruangiskis untuk sastra lama
sehingga harus diintegrasikan dengan pengajaratrasasodern. Yang perlu
ditekankan di sini adalah bahwa keberadaan sasti@demnm merupakan
kesinambungan dari sastra lama. Ketiga, kurikuluangy membuka peluang
masuknya muatan lokal memungkinkan para guru umekgajak siswa berkenalan
dengan cerita-cerita lama setempat.

Budaya Indonesia sangat beragam dan itu terwujlaandsastra-sastra daerah
di seluruh nusantara. Keanekaragaman budaya yesggrten dalam karya sastra itu
hanya dapat dipahami secara nasional apabila meaggn bahasa nasional pula.
Oleh sebab itu, transformasi sastra dari bahaselide dalam bahasa Indonesia
merupakan suatu keharusan. Setakat ini siswa petitp genjang sekolah telah
sangat mengenal cerita rakyat daerah yang sudahsioeal, seperti Sangkuriang,
yang bersumber dari cerita rakyat daerah SundainMd@indang, yang bersumber

dari cerita rakyat daerah Minangkabau, atau Bawdegh dan Bawang Putih yang



bersumber dari cerita rakyat daerah Jawa TengamuNaapabila membaca hasil
penelitian yang berkenaan dengan cerita rakyatarbatapa banyak dan beragamnya
cerita rakyat nusantara itu. Cerita rakyat yangaibitu akan tetap menjadi khazanah
budaya daerah setempat apabila kita tidak beruseah&ransformasikannya ke dalam
bahasa Indonesia; padahal, khazanah sastra nasamsati dibaca secara luas oleh
seluruh bangsa Indonesia, sehingga kita akan nmemgeuga hal-hal yang sama di
antara sastra daerah yang beragam itu (Rusyand).198

Transformasi sastra dengan penerjemahan dari bdbaesah ke dalam bahasa
Indonesia dengan demikian merupakan upaya yang harus-menerus dilakukan.
Usaha ke arah itu sudah dirintis, misalnya oleraPBembinaan dan Pengembangan
Bahasa Departemen Pendidikan Nasional atau oleérlpéerseperti Gramedia dan
Yayasan Obor.

Penerjemahan sastra daerah ke dalam bahasa Iralorae®] berlangsung
secara normatif, sesuai dengan kaidah penerjemaitiaklah akan menjadi kendala
dalam proses apresiasi dan pembelajarannya disekol

Ke empat, guru dapat menugaskan siswa untuk bddtedangan fisik sastra
lama dengan berkunjung ke perpustakaan nasionglugtekaan daerah, museum,
atau lembaga-lembaga lain yang memiliki koleksikahslama baik dalam bentuk
kegiatan wisata maupun ekstrakurikuler lainnya. Haldapat dilakukan dengan
bantuan petugas lembaga-lembaga tersebut sertanigemnbpara guru untuk memberi
informasi mengenai pentingnya pelestarian naskala ldan apa yang terjadi apabila

benda peninggalan nenek moyang itu rusak dan musnah
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Cara lain yang dapat digunakan ialah pemanfaatatistrlisan yang masih
berkembang dalam masyarakat. Dalam hal ini, gurmimta siswa untuk membuat
rekaman (kaset atau tertulis) folklor sastra yaag @alam masyarakat di sekitarnya.
Hasil rekaman inilah yang dibawa dan dibicarakansekolah. Di samping itu,
pemanfaatan media elektronik daerah dan nasioniék (pemerintah atau swasta)
yang pada hari dan saat tertentu menayangkan ragsima tertentu untuk dinikmati
oleh pemirsa. Tradisi sastra lokal, pembacaan ,pongsikalisasi puisi, drama, dan
sebagainya yang ditayangkan di radio dan telewisdapat dimanfaatkan sebagai
bahan pembelajaran bagi siswa melalui pemberiaastisgcara personal ataupun
kelompok (Mahayana, 2007).

Oleh karena itu penelitian terhadap cerita-cergatlyat dianggap sangat
penting untuk memperkaya khasanah media pembelagastra di sekolah-sekolah,
terutama bagi sekolah-sekolah di daerah tempaphadtita rakyat tersebut. Dengan
memperkenalkan cerita-cerita rakyat yang hidupldri@gan masyarakat Wakorumba
Selatan misalnya, kita akan mendapat informasatentata cara hidup masyarakat
lama Wakorumba Selatan serta latar belakang budaggarakat tersebut.

Cerita rakyat masyarakat Wakorumba Selatan sebagaiuk masyarakat
lama dapat memberikan gambaran yang jelas tentasyarakat, sistem nilai atau
sistem budaya yang ada pada masyarakat sebelumaryahidgga kini masih
berpengaruh dalam kehidupan dan tingkah laku makgakecamatan Wakorumba
Selatan. Hal-hal penting yang dapat diambil adalph yang di puji, pandangan

hidup mana yang di anut dan dijauhi, apa yang dégedan yang dijunjung tinggi.
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Dengan demikian cerita ini menarik untuk dikaji a&gus untuk memperkenalkan
sastra lisan masyarakat Wakorumba Selatan yangpdecerita rakyat, kepada
masyarakat luar masyarakat Wakorumba Selatan. nSéiai penelitian ini juga
bertujuan untuk mengangkat dan memperkenalkan Wendeata-cerita rakyat
masyarakat Wakorumba Selatan pada generasi mudarmaksat Wakorumba Selatan
yang telah banyak melupakan cerita-cerita rakyag)yada di masyarakatnya.

Berdasarkan uraian-uraian di atas, maka penutariteuntuk mengkaji cerita
rakyat “ Masyarakat Wakorumba Selatan” untuk di &agara ilmiah. Oleh karena itu
penulis mengambil judulAnalisis Struktur dan Nilai Budaya Budaya dalanrite
rakyat Masyarakat Wakorumba Selatan di Sulawesi gdara serta Model
Pelestariannya”. Hasil penelitian diharapkan dapat menunjang peajdoan muatan
lokal serta pembelajaran bahasa dan sastra Indodesekolah-sekolah, khususnya
penyediaan wacana lokal yang pada akhirnya dapainmelkan rasa kecintaan
siswa pada budayanya khususnya sastra lisan.
1.2 Rumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusaalatgini dirinci ke
dalam dalam beberapa pertanyaan penelitian, yaitu:
1. Bagaimanakah struktur cerita rakyat masyarakat \Wakba Selatan?
2. Bagaimanakah nilai-nilai budaya masyarakat Wakoau@blatan dalam cerita-

cerita rakyat tersebut?

3. Bagaimanakah model pelestarian cerita rakyat makgakWakorumba Selatan?
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1.3
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1.5

Tujuan Pendlitian

Dari rumusan masalah di atas, maka penelitiandrtujuan untuk:
Untuk mengetahui struktur cerita rakyat masyar&a#akorumba Selatan.
Untuk mengetahui nilai-nilai budaya dalam ceritigyet masyarakat Wakorumba
Selatan.
Untuk mengetahui model-model pelestarian cerita yatk masyarakat
Wakorumba Selatan.
M anfaat Penelitian

Manfaat yang diharapakan dalam penelitian ini ddaébagai berikut:
sebagai upaya pelestarian sastra daerah dalamargegigembangan budaya
daerah dan budaya nasional.
sebagai bahan informasi bagi masyarakata luarngrkaltur masyarakat dan
budaya masyarakat lama.
sebagai bahan bacaan melalui pembelajaran sastramd@atan lokal bagi
generasi sekarang maupun yang akan datang, untulainaeni nilai-nilai budaya
yang terdapat dalam cerita rakyat masyarakat Wiahkioa Selatan
sebagai bahan dokumentasi bagi peneliti dan pemipaocg akan mendalami
sastra lisan, khususnya dalam mengkaji dan merigasnalilai-nilai budaya
dalam cerita rakyat Masyarakat Wakorumba Selatan.
M etode Pendlitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalakone deskriptif analitik

kualitatif, yaitu penelitian yang menjelaskan kgng&ensep dalam hubungan satu
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dengan yang lain dengan menggunakan kata-katakatamat tanpa menggunakan
angka-angka statistik dalam suatu struktur yangklogerta mempergunakan
pemahaman yang mendalam dimana kesemuanya itudaleskripsikan apa adanya
sesuai kenyataan pada data atau objek yang dj y&litu nilai-nilai budaya dalam
cerita rakyat masyarakat Wakorumba Selatan di Sagafenggara.
1.6 Lokas Penelitian

Yang menjadi lokasi dalam penelitian ini adalah areatan Wakorumba
Selatan, yang berada di kabupaten Muna, propinEawesi Tenggara. Wilayah
pemerintahan kecamatan Wakorumba Selatan terdiridddesa dan 1 kelurahan,
yaitu desa Pure, desa Wakorumba, desa Bakealu,Ldesgkolome, dan kelurahan

Labunia.
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